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ABSTRAK 

Ketidakjelasan kriteria dan mekanisme penyaringan awal dalam proses sourcing 

sering menyebabkan inefisiensi, pemborosan sumber daya, serta tingginya tingkat 

gugur vendor pada tahap lanjutan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model 

analisis penilaian calon vendor potensial pada tahap sourcing yang objektif, 

terstruktur, dan aplikatif di Departemen Manajemen Kategori dan Sumber PT XYZ. 

Model disusun menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

menentukan bobot prioritas kriteria berdasarkan expert judgment, diintegrasikan 

dengan analisis sensitivitas untuk menguji stabilitas model terhadap perubahan 

preferensi, serta divalidasi secara retrospektif pada 15 data vendor historis. Hasil 

penelitian menetapkan empat kriteria utama yaitu Keabsahan dan Kepatuhan 

dengan bobot 0,46, Kredibilitas atau Experience sebesar 0,26, Kapabilitas sebesar 

0,21, dan Aksesibilitas sebesar 0,07 beserta 13 subkriteria. Enam subkriteria dengan 

bobot global tertinggi yaitu Brand atau Merek sebesar 0,175, Sertifikat Perusahaan 

sebesar 0,156, Pengalaman Proyek sebesar 0,130, Testimoni Pelanggan sebesar 

0,129, Mitra Sebelumnya sebesar 0,081, dan Status Maker sebesar 0,078 dijadikan 

fondasi model sequential screening tiga tahap dengan sistem gugur. Analisis 

sensitivitas membuktikan model stabil pada perubahan bobot ±10% dengan tingkat 

perubahan ranking maksimal 30,77% namun tetap adaptif terhadap dinamika 

strategis perusahaan. Uji model menghasilkan akurasi 100% dalam memprediksi 

kelayakan vendor tanpa false positive maupun false negative. Penelitian ini 

memberikan kontribusi berupa decision support tool yang meningkatkan efisiensi, 

objektivitas, dan akuntabilitas proses sourcing awal, sekaligus memperkaya 

literatur MCDM dengan bukti bahwa aspek reputasional seperti Brand lebih 

dominan daripada aspek operasional pada tahap eksploratif sourcing. 

Kata Kunci: Sourcing, Model Analisis, Vendor Potensial, AHP, Sequential 

Screening, Analisis Sensitivitas. 
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ABSTRACT 

Unclear criteria and initial screening mechanisms in the sourcing process often 

lead to inefficiencies, wasted resources, and high vendor dropout rates in later 

stages. This study aims to develop an objective, structured, and practical model for 

evaluating potential vendors during the sourcing stage at the Category 

Management and Sourcing Department of PT XYZ. The model was developed using 

the Analytical Hierarchy Process (AHP) to determine the priority weights of 

criteria based on expert judgment, integrated with sensitivity analysis to test the 

model’s stability against changes in preferences, and validated retrospectively 

using 15 historical vendor datasets. The research results identified four main 

criteria: Legitimacy and Compliance with a weight of 0.46, Credibility or 

Experience at 0.26, Capability at 0.21, and Accessibility at 0.07, along with 13 sub-

criteria. The six subcriteria with the highest global weights Brand at 0.175, 

Company Certification at 0.156, Project Experience at 0.130, Customer 

Testimonials at 0.129, Previous Partners at 0.081, and Status Maker at 0.078 form 

the foundation of a three-stage sequential screening model using an elimination 

system. Sensitivity analysis demonstrates that the model remains stable under ±10% 

weight changes, with a maximum ranking change of 30.77%, while still remaining 

adaptive to the company’s strategic dynamics. The model testing yielded 100% 
accuracy in predicting vendor suitability without any false positives or false 

negatives. This study contributes a decision support tool that enhances the 

efficiency, objectivity, and accountability of the initial sourcing process, while 

enriching the MCDM literature with evidence that reputational aspects such as 
brand are more dominant than operational aspects during the exploratory sourcing 

phase. 

Keywords: Sourcing, Analysis Model, Potential Vendors, AHP, Sequential 

Screening, Sensitivity Analysis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam lanskap industri global yang semakin kompetitif, efisiensi dalam 

pengelolaan rantai pasok menjadi salah satu faktor kunci untuk menjaga daya saing 

perusahaan. Salah satu aspek kritis dari rantai pasok adalah proses pengadaan 

(procurement), terutama dalam pengelolaan dan penilaian awal vendor pada tahap 

pra-kualifikasi (Ahmad et al., 2025). Vendor yang berkualitas dan andal dapat 

mendukung kelancaran produksi serta menekan risiko gangguan operasional, 

sedangkan kesalahan dalam pemilihan vendor berpotensi menimbulkan 

keterlambatan pengiriman, kenaikan biaya, hingga kegagalan proyek (Lin et al., 

2023). 

Praktik seleksi vendor di berbagai industri menunjukkan bahwa masalah 

efisiensi sering terjadi pada tahap awal sourcing. Ketidaksiapan sistem pra-

kualifikasi menyebabkan perusahaan belum mampu mengidentifikasi secara akurat 

kemampuan aktual vendor sejak tahap awal. Penelitian Adiputra et al. (2020) pada 

sektor logistik di Indonesia menemukan bahwa dari enam vendor yang dievaluasi, 

hanya empat vendor yang dinilai efisien dalam pengiriman, sedangkan dua lainnya 

tidak efisien. Hal ini menunjukkan bahwa proses seleksi awal belum sepenuhnya 

mampu menyaring vendor yang berpotensi menimbulkan risiko operasional. 

Penelitian lain dalam proyek EPC (Engineering, Procurement, and Construction) 

menemukan bahwa delivery time merupakan kriteria dengan bobot terbesar 

(23,90%) dalam seleksi vendor, diikuti oleh aspek kualitas, harga, dan kapasitas 

(Nursyahbani et al., 2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut 
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masih berfokus pada hasil pemilihan vendor, sementara kajian mengenai 

perancangan mekanisme atau model analisis penilaian pada tahap awal sourcing 

masih relatif terbatas. Temuan tersebut menegaskan bahwa kriteria pra-kualifikasi 

perlu didefinisikan secara sistematis agar proses seleksi tidak sekadar bergantung 

pada intuisi.  

Dalam praktiknya, kondisi tersebut juga terjadi pada proses sourcing di PT 

XYZ yang bergerak di bidang industri pengolahan aluminium (Adiko & Astuty, 

2019). Dalam pelaksanaannya, proses pengusulan calon vendor masih menghadapi 

keterbatasan dalam aspek objektivitas serta belum didukung oleh kriteria yang 

terstandarisasi. Akibatnya, sejumlah vendor yang telah diusulkan pada tahap awal 

tidak dapat melanjutkan ke tahap berikutnya karena tidak memenuhi persyaratan 

yang sebenarnya dapat diantisipasi sejak awal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

proses penyaringan awal belum berjalan optimal dan berpotensi menimbulkan 

inefisiensi dalam tahapan evaluasi lanjutan. 

Secara eksisting, tahapan sourcing di PT XYZ meliputi identifikasi 

kebutuhan, pencarian calon vendor, pengumpulan informasi awal, serta 

pelaksanaan Request for Information (RFI) kepada calon vendor yang kemudian 

dilanjutkan ke tahap evaluasi oleh pihak pengguna. Dalam proses tersebut, 

penilaian umumnya mengacu pada beberapa kriteria umum seperti pengalaman, 

legalitas, dan lokasi. Namun, proses ini belum dilengkapi dengan mekanisme 

penyaringan awal yang terstruktur, sehingga seluruh calon vendor yang diusulkan 

oleh tim sourcing cenderung langsung diteruskan ke tahap evaluasi tanpa adanya 

prioritas yang jelas. Akibatnya, tidak sedikit vendor yang telah diajukan tersebut 

ditolak pada tahap evaluasi oleh pihak pengguna karena tidak memenuhi 
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persyaratan yang sebenarnya dapat diantisipasi sejak awal. Kondisi ini 

menunjukkan proses penilaian belum sistematis dan masih subjektif. Akibatnya, jika 

vendor gagal memenuhi ekspektasi pengguna, proses sourcing harus diulang dari 

awal, yang membuang waktu, sumber daya, dan menurunkan efisiensi pengadaan 

secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan temuan Monczka et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa ketiadaan kerangka pra-kualifikasi yang jelas dapat 

meningkatkan tingkat eliminasi vendor pada tahap lanjutan dan memperbesar beban 

proses evaluasi.  

Selain itu, dalam konteks manajemen kategori dan sumber, kebutuhan 

sourcing vendor baru tidak hanya disebabkan oleh ketiadaan vendor, tetapi juga 

oleh keterbatasan vendor terdaftar, kebutuhan diversifikasi, serta hasil evaluasi 

sebelumnya yang kurang optimal (Pamudya, 2024). Oleh karena itu, keberadaan 

mekanisme screening awal menjadi krusial untuk memastikan bahwa hanya vendor 

dengan tingkat kelayakan tertentu yang diproses lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada 

pengembangan model analisis penilaian calon vendor potensial pada tahap sourcing 

dengan menitikberatkan pada mekanisme penyaringan awal yang sistematis, 

terstruktur, dan berbasis data. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

cenderung berorientasi pada pemilihan vendor terbaik pada tahap akhir (Özkan et 

al., 2011), penelitian ini secara khusus dirancang untuk membangun kerangka 

evaluasi awal sebagai instrumen penyaring dalam mengidentifikasi calon vendor 

yang memiliki tingkat kelayakan potensial sejak tahap awal proses. 

Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada upaya 

meningkatkan kualitas input pada tahapan evaluasi lanjutan, bukan menggantikan 
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keputusan akhir. Untuk mendukung pengembangan model tersebut, diperlukan 

suatu pendekatan yang mampu mengakomodasi pengambilan keputusan 

multikriteria secara objektif dan terstruktur. Oleh karena itu, metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dipilih karena kemampuannya dalam memecah 

permasalahan kompleks ke dalam struktur hierarki, menentukan bobot relatif setiap 

kriteria melalui perbandingan berpasangan berbasis expert judgment, serta 

menghasilkan prioritas penilaian yang terukur dan konsisten (Lahdhiri et al., 2022). 

Lebih lanjut, Analisis Sensitivitas diintegrasikan untuk menguji tingkat robustness 

model terhadap perubahan bobot kriteria, sehingga hasil yang diperoleh tidak 

bersifat statis melainkan adaptif terhadap dinamika preferensi pengambil keputusan 

(Boukrouh et al., 2024). Model analisis yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi 

decision support tool bagi tim sourcing PT XYZ dalam melakukan proses screening 

awal secara lebih objektif, terarah, efisien, serta akuntabel sebelum memasuki tahap 

tender dan kontraktual. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa saja kriteria dan subkriteria yang menentukan kelayakan calon vendor 

potensial pada tahap sourcing di PT XYZ? 

2. Bagaimana tingkat prioritas kriteria dan subkriteria penilaian calon vendor 

potensial pada tahap sourcing berdasarkan metode AHP dan Analisis 

Sensitivitas? 

3. Bagaimana model analisis penilaian calon vendor potensial yang 

dikembangkan berdasarkan bobot prioritas AHP serta implikasinya terhadap 

proses sourcing di PT XYZ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis dan merumuskan kriteria kunci utama yang menentukan 

kelayakan calon vendor potensial pada tahap sourcing di PT XYZ. 

2. Menggunakan metode AHP untuk memberikan bobot prioritas pada setiap 

kriteria dan subkriteria sebagai acuan pengembangan model analisis pada 

tahap sourcing di PT XYZ. 

3. Mengembangkan model analisis penilaian calon vendor potensial pada tahap 

sourcing untuk meningkatkan efisiensi proses sourcing di Departemen 

Manajemen Kategori dan Sumber PT XYZ. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan rekomendasi model penilaian calon vendor yang lebih objektif, 

terukur, dan dapat dijadikan standar dalam proses sourcing di PT XYZ. 

2. Memberikan rekomendasi berupa penerapan metode AHP dalam konteks pra-

kualifikasi vendor yang dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis di 

bidang procurement dan sourcing. 

3. Memberikan pengalaman langsung bagi penulis dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan merancang model keputusan yang aplikatif pada dunia 

industri. 

1.5.  Batasan Penelitian  

Agar pembahasan lebih terfokus, penelitian ini memiliki beberapa batasan 

sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini hanya berfokus pada tahap identifikasi dalam proses sourcing 

vendor potensial di Departemen Manajemen Kategori dan Sumber PT XYZ, 

bukan pada tahap tender atau evaluasi kinerja vendor setelah kontrak. 

2. Model analisis menggunakan metode AHP yang diuji melalui Analisis 

Sensitivitas. 

3. Kriteria yang digunakan ditentukan berdasarkan literatur akademik dan 

masukan dari pihak internal PT XYZ, sehingga belum mencakup seluruh 

kemungkinan kriteria dari perspektif eksternal. 

4. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari observasi, dokumen 

internal, wawancara, dan kuesioner dengan pihak terkait di Group Komersial 

dan Manajemen Rantai Pasok PT XYZ. 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab. Bab satu membahas pendahuluan yang 

mencakup latar belakang masalah, pertanyaan penelitian, tujuan, manfaat, batasan 

penelitian, serta sistematika penulisan. Bab dua berisi penelitian terdahulu dan 

landasan teori, menguraikan konsep manajemen rantai pasok, sourcing 

management, MCDM, AHP, dan Analisis Sensitivitas. Kemudian, bab tiga 

menjelaskan metodologi penelitian, meliputi objek penelitian, metode 

pengumpulan data, model analisis, dan diagram alir penelitian. Selanjutnya, pada 

bab empat menguraikan hasil analisis dan pembahasan berdasarkan proses 

pengumpulan data. Terakhir, bab lima berisi simpulan dan saran untuk penelitian 

serupa selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Kriteria dan subkriteria yang menentukan kelayakan calon vendor potensial 

pada tahap Sourcing di PT XYZ terdiri dari satu kriteria serial, yaitu Domain 

Relevance (kesesuaian bidang usaha) serta empat kriteria paralel utama, yaitu 

Keabsahan dan Kepatuhan (R), Kredibilitas/Experience (E), Kapabilitas (K), 

dan Aksesibilitas (A). Keempat kriteria tersebut dijabarkan menjadi 13 

subkriteria, meliputi Usia Perusahaan (E1), Perusahaan yang Jadi Mitra 

Sebelumnya (E2), Pengalaman dan Kesesuaian Proyek (E3), Brand/Merek  

(R1), Sertifikat Perusahaan (R2), Testimoni Kepuasan Pelanggan (R3), 

Kemampuan Finansial (K1), Maker/Produsen Langsung (K2), Teknologi dan 

Fasilitas (K3), Kemampuan SDM (K4), Lokasi Strategis (A1), Jaringan Luas 

(A2), serta Kecepatan Delivery (A3). 

2. Tingkat prioritas kriteria dan subkriteria penilaian calon vendor potensial 

berdasarkan metode AHP dan Analisis Sensitivitas menunjukkan bahwa 

Keabsahan dan Kepatuhan (R) merupakan kriteria paling dominan dengan 

bobot 0,46, diikuti Kredibilitas/Experience (E) sebesar 0,26, Kapabilitas (K) 

sebesar 0,21, dan Aksesibilitas (A) sebesar 0,07. Pada tingkat subkriteria, 

enam prioritas utama secara berurutan adalah Brand/Merek  (0,175), 

Sertifikat Perusahaan (0,156), Pengalaman dan Kesesuaian Proyek (0,130), 

Testimoni Kepuasan Pelanggan (0,129), Perusahaan yang Jadi Mitra 
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Sebelumnya (0,081), dan Maker/Produsen Langsung (0,078). Hasil analisis 

sensitivitas membuktikan bahwa model stabil pada perubahan moderat 

(±10%) dengan tingkat perubahan ranking maksimal 30,77%, namun tetap 

responsif terhadap perubahan preferensi strategis pada skenario ekstrem 

(±20%) yang mencapai perubahan ranking hingga 53,85%, mengonfirmasi 

fleksibilitas model dalam mengakomodasi dinamika kebutuhan perusahaan. 

3. Model analisis penilaian calon vendor potensial pada tahap Sourcing di PT 

XYZ dikembangkan dengan pendekatan sequential screening tiga tahap yang 

memprioritaskan enam subkriteria utama, Brand/Merek , Sertifikat 

Perusahaan, Pengalaman dan Kesesuaian Proyek, Testimoni Kepuasan 

Pelanggan, Perusahaan yang Pernah Menjadi Mitra, serta Status 

Maker/Produsen Langsung. Model ini berfungsi sebagai tools pendukung 

keputusan bagi tim Sourcing untuk melakukan screening awal secara 

sistematis, objektif, efisien, serta mengurangi risiko pemilihan vendor yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan sebelum memasuki tahap evaluasi 

teknis dan komersial. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran yang diberikan 

penulis untuk penelitian sejenis kedepan. 

1. Perusahaan disarankan untuk mengimplementasikan model analisis penilaian 

calon vendor potensial yang telah dikembangkan dalam penelitian ini sebagai 

alat bantu dalam proses screening awal. Penerapan model ini diharapkan 

dapat meningkatkan objektivitas, efisiensi, serta konsistensi dalam proses 
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Sourcing, sehingga hanya vendor dengan potensi terbaik yang dilanjutkan ke 

tahap berikutnya. 

2. Model yang telah dikembangkan dalam penelitian ini selanjutnya disarankan 

untuk diimplementasikan ke dalam bentuk sistem berbasis digital, seperti 

aplikasi atau dashboard. Pengembangan ini bertujuan untuk mempermudah 

penggunaan model dalam praktik serta meningkatkan integrasi dengan sistem 

procurement yang telah ada di perusahaan. 

3. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel atau 

kriteria lain, seperti aspek risiko, sustainability, dan faktor eksternal lainnya, 

serta memperluas objek penelitian pada industri atau perusahaan yang 

berbeda agar model yang dikembangkan menjadi lebih komprehensif. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji dampak perubahan bobot 

kriteria terhadap struktur model, baik melalui skenario perubahan asimetris 

maupun simultan, guna melihat potensi perubahan pada urutan prioritas 

subkriteria dan kerangka sequential screening. Selain itu, pengujian pada 

berbagai jenis pengadaan, seperti pengadaan strategis dan non-strategis, perlu 

dilakukan untuk menilai konsistensi dan kesesuaian model dalam konteks 

bisnis yang berbeda. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memvalidasi model menggunakan 

dataset yang lebih besar dan beragam, guna menguji stabilitas kinerja model 

secara komprehensif melalui metrik akurasi, presisi, recall, dan spesifisitas. 

Ketersediaan data historis yang lebih luas juga memungkinkan dilakukan 

validasi lebih mendalam untuk meminimalkan potensi overfitting akibat 

keterbatasan dataset. 
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